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KATA PENGANTAR

Dosen dan tenaga kependidikan merupakan sumberdaya manusia yang sangat menentukan
dalam sistem pendidikan tinggi. Di lingkungan perguruan tinggi, dosen berkualitas merupakan
kebutuhan utama, karena perannya sebagai penggerak segala hal terkait aktivitas ilmiah dan akademis.
Dosen juga berkewajiban meningkatkan kompetensi, akses terhadap sumber dan sarana
pengembangan pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Profesi dosen dan tenaga
kependidikan menunjuk pada upaya-upaya yang dilakukan oleh tenaga pengajar sebagai realisasi dan
perannya selaku pendidik dan pembelajar di perguruan tinggi. Pengembangan profesionalisme dosen
dan tenaga kependidikan di STIKes RSPAD Gatot Soebroto merupakan keharusan untuk peningkatan
kompetensi dan peran akademisnya. Di samping itu, dosen dan tenaga kependidikan mempunyai

kewajiban dalam menjaga martabat dan kehormatan institusi.

Dalam mengelola dan membina dosen dan tenaga kependidikan perlu dilakukan secara cermat
dengan memperhatikan aspek kebutuhan untuk menjamin perkembangan kualitas penyelenggaraan
pendidikan bidang keilmuan pada suatu jurusan dan proses belajar yang efektif dan efisien maka
disusunlah Rencana Pengembangan Dosen dan Tenaga Kependidikan, yang mencakup proses
rekrutmen, peningkatan kualifikasi/latar belakang pendidikan dosen. Rencana pengembangan dosen
dan tenaga kependidikan disusun mengacu pada Rencana Strategis STIKes RSPAD Gatot Soebroto,
Rencana Induk Pengembangan dan Statuta STIKes RSPAD Gatot Soebroto mempertimbangkan
masukan dari stakeholder dan tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan pengelolaan pendidikan

yang schat.

Diharapkan dengan adanya Rencana pengembangan dosen dan tenaga kependidikan ini,
STIKes RSPAD Gatot Soebroto mempunyai instrumen yang baik dalam membangun SDM yang
berkualitas dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi. Rencana Pengembangan dosen dan
tenaga kependidikan ini akan ditinjau setiap sepuluh tahun sekali sesuai dengan kebijakan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan diselaraskan dengan perkembangan lingkungan

pendidikan tinggi

Jakarta,

Ketua STIKes RSPAD Gatot Soebroto
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting dalam
mencapai tujuan pembangunan nasional disegala bidang. Untuk membangun kualitas sumber
daya manusia diperlukan peningkatan kualitas pendidikan, peningkatan kesejahteraan manusia,
dan pembentukan moral yang baik sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan pembangunan
nasional. Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan RSPAD Gatot Soebroto merupakan institusi pendidikan
yang dibentuk oleh Yayasan Wahana Bakti Karya Husada yang mempunyai tugas
mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan melalui pendidikan. STIKes RSPAD
Gatot Soebroto adalah salah satu perguruan tinggi yang berperan serta dalam mewujudkan serta
mengembangkan Sumber Daya Manusia yang profesional, unggul dan terpercaya melalui
Pendidikan tinggi sesuai dengan amanat dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu
“melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa”

Pada setiap institusi dan organisasi sumber daya manusia (SDM) memberikan peranan
yang besar dalam mencapai visi, termasuk di perguruan tinggi yang berkaitan dengan tenaga
pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan. Pengelolaan SDM menjadi urat nadi perguruan tinggi,
karena menjadi penentu jalan atau stagnannya aktivitas di perguruan tinggi. Salah satu tantangan
(challenge) bagi pimpinan pendidikan tinggi khususnya terkait pengelolaan SDM adalah
menghadirkan tenaga pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan yang profesional sehingga
institusi mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing tinggi sebagai output
akhirnya. Dengan kata lain, eksistensi dosen dan tenaga kependidikan menjadi kebutuhan untuk
mewujudkan visi dan misi universitas. Mengacu pada prinsip manajemen secara umum yang
meliputi merencanakan (planning), mengorganisasikan (organizing), menggerakan (actuating),
dan memastikan (controlling), pengelolaan SDM perguruan tinggi dapat didefinisikan sebagai
usaha merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan menilai SDM perguruan tinggi
sehingga mampu memberikan kontribusi sebesar-besarnya bagi pengembangan perguruan tinggi
dan pencapaian program maupun rencana kerja. Ringkasnya, pengelolaan SDM perguruan tinggi
minimal mencakup pada hal-hal yang meliputi perencanaan seleksi/perekrutan, penempatan,
pengembangan, retensi, dan pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan untuk menjamin
mutu penyelenggaraan program akademik, serta remunerasi, penghargaan, dan sanksi, termasuk

informasi tentang ketersediaan pedoman tertulis dan konsistensi pelaksanaannya.



Dalam Undang-undang (UU) No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mensyaratkan
dosen perguruan tinggi minimal S2. Dalam undang-undang tersebut disebutkan, para pendidik
jenjang pendidikan dasar dan menengah persyaratannya adalah minimal bergelar S1. Sementara,
untuk mendidik di jenjang pendidikan akademis S1, maka sekurang-kurangnya bergelar strata
dua (S2), sedangkan bagi program pascasarjana adalah doktor (S3) dan profesor. Di samping itu,
kompetensi yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh dosen meliputi; kompetensi pedagogik,
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional melalui implementasi
dalam kegiatan penelitian, pembelajaran, pengabdian pada masyarakat serta pelestarian nilai
moral.

Dosen sebagai jabatan profesional dalam memberdayakan mahasiswa berperan sebagai;
1) Pendidik dan pengajar yang profesional dalam menyampaikan informasi atau ilmu
pengetahuan pada mahasiswa, serta memberikan kesempatan (stimulus) dalam mengembangkan
kemampuan dan minat mahasiswa dalam pembelajaran, 2) motivator, memberi pengarahan dan
motivasi kepada mahasiswa tentang strategi belajar, kegiatan kegiatan dan urutan kegiatan yang
harus diikuti, membantu mengembangkan kecerdasan emosional dan mengembangkan tanggung
jawab belajar dari mahasiswa. 3) pembimbing, membantu mahasiswa dalam mengembangkan
diri dan membuat rencana pembelajaran baik perorangan maupun individu, mengembangkan cara
berpikir kritis,kemampuan memecahkan permasalahan dan mendorong mahasiswa dalam
melakukan refleksi atas pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai. 4) fasilitator,
menyediakan kegiatan pelatihan bagi aktivitas dengan baik, mengatur sumber belajar yang
dibutuhkan mahasiswa, melaksanakan pemberdayaan secara individu, kelompok kecil atau
kelompok besar. 5) penilai, membuat suatu keputusan mengenai pengakuan atas keterampilan
atau pelatihan yang terdahulu, merencanakan dan menggunakan alat pengukuran yang tepat,
menilai prestasi mahasiswa berdasarkan kriteria yang ditentukan dan mencatat serta melaporkan
hasil penilaiannya

Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta di Jakarta maka STIKes RSPAD Gatot
Soebroto memiliki tugas utama melaksanakan TriDharma Perguruan Tinggi, meliputi kegiatan di
bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk mengemban tugas
utama tersebut STIKes RSPAD Gatot Soebroto telah memberikan arah pelaksanaannya dengan
menyusun rencana pengembangan dosen dan tenaga kependidikan. Sumber daya manusia adalah
“The People who are ready, willing and able to contribute to organizational goals” (Wether and
David, 1996). Berdasarkan pendapat ini, maka STIKes RSPAD Gatot Soebroto berkomitmen
untuk dapat menyediakan dan mengembangkan sumber daya manusia yang siap, mau dan
mampu untuk berkontribusi dalam usaha pencapaian tujuan STIKes RSPAD Gatot Soebroto yang

dituangkan dalam rencana pengembangan dosen dan tenaga kependidikan.



Melihat tujuan-tujuan yang ingin dicapai STIKes RSPAD Gatot Soebroto tersebut maka
pengembangan SDM khususnya dosen dan tenaga kependidikan harus menjadi perhatian, yang
fokus pada pengembangan dosen melalui kebijakan perencanaan seksama, menyeluruh dan
terpadu serta fokus. Pengembangan dosen juga terkait dengan peningkatan jejaring nasional,
regional, dan internasional. STIKes RSPAD Gatot Soebroto memiliki peluang yang cukup bagus
untuk meningkatkan kualitas melalui studi lanjut dan/atau pemagangan secara terencana. Dalam
pengembangan dosen, STIKes RSPAD Gatot Soebroto memiliki filosofi pengembangan sumber
daya dosen berupa tata nilai (values) internal seperti dedikasi dan kinerja, senioritas, dan
kompetensi yang dibutuhkan untuk pengembangan institusi ke depan. Dosen yang memiliki
dedikasi dan kinerja baik akan lebih mendapatkan prioritas untuk diberikan kesempatan dan ijin

studi lanjut daripada dosen yang memiliki kualitas di bawahnya.



B. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Nilai STIKes RSPAD Gatot Soebroto
1. Visi STIKes RSPAD Gatot Soebroto:
STIKES RSPAD Gatot Soebroto adalah Siap menjadi perguruan tinggi kesehatan

unggul dalam menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional, berjiwa korsa, berbasis

teknologi dan berdaya saing global pada tahun 2040.

2. Misi STIKes RSPAD Gatot Soebroto:
a. Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam menghasilkan tenaga kesehatan.
b. Menyelenggarakan tata kelola pendidikan yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel.
c. Menyelenggarakan kerjasama institusi nasional dan internasional.
d. Mengintegrasikan teknologi dalam pengembangan ilmu Kesehatan

e. Membangun Jiwa korsa Sivitas Akademika

3. Tujuan STIKes RSPAD Gatot Soebroto

a. Menghasilkan tenaga Kesehatan unggul dan profesional yang berjiwa korsa

b. Tercapainya perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan penilaian
Pendidikan yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel dalam membangun budaya
akademik.

c. Terwujudnya produk penelitian sesuai bidang ilmu yang bermanfaat dalam pengembangan
pendidikan ilmu kesehatan untuk kepentingan masyarakat.

d. Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil penelitian dibidang
kesehatan.

e. Terwujudnya kerjasama Pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat dan pengembangan
institusi baik ditingkat nasional maupun internasional.

f.  Terbentuknya jiwa korsa pada seluruh sivitas akademika.

4. Sasaran STIKes RSPAD Gatot Soebroto:
a. Terwujudnya perguruan tinggi yang unggul
b. Menjadi perguruan tinggi yang mampu mewujudkan tata kelola yang bermutu
c. Menjadi perguruan tinggi yang mampu menghasilkan penelitian berdasarkan bidang keilmuan

dalam pelayanan kesehatan.



d. Terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara berkelanjutan dan
berkontribusi pada peningkatan Kesehatan Masyarakat

e. Menjadi perguruan tinggi yang mampu menciptakan perluasan akses melalui kerjasama
institusi baik ditingkat nasional maupun internasional dalam pelaksanaan tridharma perguruan
tinggi

f. Terintegrasi teknologi dalam pengembangan ilmu kesehatan



C. Dasar Hukum

1. Permendikbud 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

2. UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
No. 61 Tahun 2016, PDDikti

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
No. 32 Tahun 2016 Tentang Akreditasi Program Studi Dan Perguruan Tinggi

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan

8. Statuta STIKes RSPAD Gatot Soebroto



BAB I
RENCANA PENGEMBANGAN

A. Profil Sumber Daya Manusia STIKes RSPAD Gatot Soebroto
1. Dosen

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran penting di perguruan tinggi. STIKes
RSPAD Gatot Soebroto berupaya mencari Sumber daya yang bermutu dengan harapan
Sumber Daya yang bermutu mampu menjadikan STIKes RSPAD Gatot Soebroto sebagai
lembaga pendidikan yang mampu menjadi sumber inspirasi dan referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan melalui riset yang inovatif, kreatif dan berdaya saing tinggi.
Sumber daya manusia (SDM) yang mencakup dosen dan tenaga kependidikan bertujuan
untuk mendukung pencapaian standar STIKes RSPAD Gatot Soebroto yang berkaitan dengan
standar kualifikasi dosen. STIKes RSPAD Gatot Soebroto memiliki minimal standar dosen
berpendidikan strata 2 (magister) dan minimal D III bagi tenaga kependidikan. Kompetensi
dosen yang sesuai dengan bidang keahlian program studi mampu meningkatkan kinerja dosen
dalam pencapaian prestasi terkait dengan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada
masyarakat yang tentunya memberikan dampak pada kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat sebagai sumber penggerak utama dalam pembangunan dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baik regional, nasional dan internasional.

Sistem rekrutmen di STIKes RSPAD Gatot Soebroto menjunjung tinggi prinsip-prinsip
transparansi, keadilan dan objektivitas. STIKes RSPAD Gatot Soebroto memberikan
komitmen penuh atas sistem rekrutmen dan seleksi dosen dan tenaga kependidikan mengingat
fungsinya sebagai input yang akan mempengaruhi proses selanjutnya. Sistem rekrutmen dan
seleksi dosen dan tenaga kependidikan di STIKes RSPAD Gatot Soebroto telah berupaya
meningkatkan kualifikasi pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan Prodi dan mampu untuk
membaca peluang yang ada di masyarakat. Pedoman SDM mengatur tentang sistem
seleksi/perekrutan tenaga dosen dan tenaga kependidikan, yaitu tentang persyaratan
penerimaan, prosedur, wewenang dan tanggung jawab terhadap penerima (rencana kebutuhan,
seleksi calon, pengangkatan dan penempatan dosen dan tenaga kependidikan). Sistem
pengembangan tenaga dosen dan tenaga kependidikan, yaitu mengatur tentang Prosedur,
wewenang dan tanggung jawab terhadap pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan (Diklat) yaitu;
jenis Diklat yang harus diikuti, persyaratan mengikuti pendidikan lanjutan maupun pelatihan,

kursus yang dibiayai STIKes RSPAD Gatot Soebroto.



STIKes RSPAD Gatot Soebroto melaksanakan pedoman operasional beban kerja dosen
dimana setiap dosen wajib melaksanakan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi minimal
adalah 12 SKS dan maksimal adalah 16 SKS. STIE Kasih Bangsa menetapkan dalam standar
sumber daya manusia bahwasanya seluruh dosen wajib melaksanakan kegiatan pengajar
minimal 3 sks per semester, kegiatan penelitian minimal 1 kali per semester dan
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat minimal 1 kali per semester.

STIKes RSPAD Gatot Soebroto memiliki 5 Program Studi yaitu Program Studi D III
Kebidanan, S1 Kebidanan, S1 Keperawatan, Profesi Bidan dan Profesi Ners. Jumlah Dosen

STIKes RSPAD Gatot Soebroto saat ini adalah 33 orang dengan profil sebagai berikut:

NO NAMA DOSEN NUPTK Jabatan Sertifikasi
Fungsional Dosen
Akademik
1 Dr. Didin Syaefudin, S.Kp., AA
S.H., MARS 4154744645130090 Ya
2 Ns. Ita, M.Kep 1341759660230160 AA Tidak
3 Ns. Lilis Kamilah, M.Kep 7844743644230110 AA Tidak
4 Ns. Titik  Setiyaningrum, AA
S.Kep, M.Kep 6840764665237080 Tidak
5 Ns. Ira Kusumawati, M.Kep 1039759660230230 - Tidak
6 Ns. Wilda Fauzia, M.Kep 2043762663230190 - Tidak
7 Ns. Teti Oktianingsih, M.Kep | 8337759660230243 AA Tidak
] Ns. Femi Kesumawati, AA
M.Kep 045276066123019 Tidak
9 Ns. Agus Susilawati, M.Kep 7136776677230243 AA Tidak
10 Ns. Meulu  Primananda, AA
M.S.N 1237773674230373 Tidak
11 Ns. Dea Aprilya, M.Kep 0750772673230262 AA Tidak
12 Dr. Rismala Kesuma, S.Kp., AA
M .Kes 3350753654230113 Tidak
13 Ns. Rahayu  Mabharani, AA
M.Kep., Sp.Kep.A 1443768669230380 Tidak
14 Ns. Imam Subiyanto, M.Kep, L
Sp.Kep.MB 1847754655130180 Ya
15 Ns. Saka Adijaya Pendit, L
M.Kep., Sp.Kep.K 2637770671130330 Ya
16 Siti Rochanah, M.Kes., )
M .Kep., Sp.Kep. M 0949747648230102 Tidak
17 Ns. Satriani, M.Kep, Sp. )
Kep.MB 1733744645230100 Tidak
18 Dr. Manggiasih Dwiayu L, AA
S.S.T., M.Biomed 4443763664230210 Tidak
19 Bdn. Tetty Oktavia Limbong, L
M.Tr.Keb 5360771672230290 Ya
20 Bdn. Illa Arinta, SST, M.Kes | 4739763664230300 AA Tidak
1 Bdn. Febri Annissa AA
Nuurjannah, S.S.T, M.Keb 3545769670230240 Tidak




22 Widya Rahayu, M.Keb 6444768669230342 AA Tidak
73 Raras Setyaningrum, S.ST, AA

MKM 6444768669230342 Tidak
24 Bdn. Rina Wijayanti, SKM, AA

S.Tr.Keb, M.K.M 4647761662230290 Tidak
25 Bdn. Devi Yulianti, SST, AA

M.Bmd 6060770671230300 Ya
2 Bdn. Dina Raidanti, S.Si.T., AA

M.Kes 5437759660230180 Tidak
27 Christin Jayanti, SST, M.Kes | 8544762663230340 AA Tidak
28 Bdn. Hesti Kusumaningrum, AA

S.S.T, M.Keb 5234762663231000 Tidak
29 Ns. Riza Ginanjar Mustofa, )

M.Kep 6449767668137020 Tidak
30 Ns. Reni, M.Kep 5254761662230160 - Tidak
31 Yani Sriyani, S.Kp., M.Kep 7534747648230160 AA Tidak
32 Ns. Sofwan, M.Kep 4046771672130310 AA Tidak

Ns. Tety Hayati, S.Kep,
33 M.Kep AA

6938740641230160 Tidak

Keberhasilan dalam pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan dalam
penempatan Dosen dan Tenaga Kependidikan, baik penempatan Dosen dan Tenaga
Kependidikan baru maupun Dosen dan Tenaga Kependidikan lama pada posisi jabatan baru.
Proses penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam mendapatkan
Dosen dan Tenaga Kependidikan kompeten yang dibutuhkan institusi, karena penempatan
yang tepat dalam posisi jabatan yang tepat akan dapat membantu institusi dalam mencapai
tujuan yang diharapkan. Pengembangan karir merupakan salah satu sub fungsi dari ruang
lingkup utama dalam Pengembangan Tenaga Kerja, dimana selain pengembangan karir juga
terdapat sub fungsi lain yaitu pelatihan dan pengembangan (7raining and Development).
Pengelolaan Dosen STIKes RSPAD Gatot Soebroto terdiri dari kenaikan jabatan fungsional
akademik, perolehan sertifikasi dosen, pemenuhan beban kerja dosen, Kinerja Dosen dalam
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan pengembangan dosen.

Arah kebijakan pengembangan dosen sesuai dengan tujuan STIKes RSPAD Gatot
Soebroto yaitu diarahkan pada terpenuhinya tenaga dosen pada seluruh program studi sesuai
dengan rasio ideal dosen dan mahasiswa, pengembangan karier dosen baik melalui
peningkatan pendidikan doktoral, peningkatan jabatan fungsional pada setiap dosen, serta
sertifikasi dosen, pelatihan serta pengembangan kemampuan dan karier dosen dan tenaga
kependidikan yang diikuti anggaran yang memadai serta mendorong untuk mendapatkan
beasiswa eksternal untuk peningkatan pendidikan dosen. Rencana Pengembangan Dosen
STIKes RSPAD Gatot Soebroto dimuat dalam Rencana Pengembangan Dosen tahun
2021-2025. STIKes RSPAD Gatot Soebroto juga telah menetapkan pedoman dosen dan kode




etik dosen yang digunakan oleh dosen sebagai pedoman perilaku dalam melaksanakan
kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi.

Peningkatan pendidikan dilakukan dengan memotivasi dosen untuk menempuh
pendidikan S3 pada program studi yang relevan dan sesuai dengan keahlian melalui jalur
beasiswa yang disediakan kemendikbud ristek atau dari dukungan Yayasan Wahana Bhakti
Karya Husada. Selain itu dosen diharapkan dapat terus meningkatkan pengetahuan melalui
seminar, workshop maupun sertifikasi yang dikelola oleh berbagai lembaga yang tentunya
relevan dengan bidang ilmu.

Dosen tetap STIKes RSPAD Gatot Soebroto dikelola sesuai dengan tugas dan fungsi
masing- masing. Untuk dosen, tugas utamanya adalah menjalankan Tridharma perguruan
tinggi meliputi; 1) Pendidikan dan Pengajaran, 2) Penelitian, dan 3) Pengabdian Masyarakat.
Bentuk pengelolaan dosen dalam rangka meningkatkan mutu penyelenggaraan akademik serta
kompetensi profesional dosen, maka setiap dosen diberikan kesempatan yang seluas-luasnya

untuk melakukan pengembangan diri melalui pendidikan formal maupun tidak formal, seperti



studi lanjut (S3), atau ikut serta dalam berbagai pelatihan, seminar, konferensi, ataupun
berbagai kegiatan penunjang kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial dosen. Dosen program studi pun diberikan kesempatan
mengembangkan karir fungsional dosen maupun karir struktural dosen (Kepala Unit, Ketua
Program Studi, Wakil Ketua, dan Ketua STIKes RSPAD Gatot Soebroto).

Setiap dosen wajib untuk mengisi portofolio dosen di dalam aplikasi Sistem Informasi
Terintegrasi (SISTER) Kemendikbud dan juga mengirimkan bukti setiap kegiatan kepada Unit
SDM terkait Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Ketua Program Studi akan
memperoleh informasi dari Unit SDM melalui memo internal terkait siapa saja dosen yang
sudah memenuhi kelayakan untuk naik jabatan fungsional akademik. Dosen yang akan
mengusulkan kenaikan jabatan fungsional akademik dapat memulai dengan mengisi seluruh
kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan penunjang di aplikasi
EL-Kite untuk selanjutnya diperiksa oleh operator EL-Kite STIKes RSPAD Gatot Soebroto.

STIKes RSPAD Gatot Soebroto memberikan kesempatan beasiswa bagi seluruh
dosen untuk meningkatkan karir akademik seperti melanjutkan studi S3. Bagi dosen yang
ingin melanjutkan studi dengan beasiswa dari STIKes RSPAD Gatot Soebroto akan dievaluasi
kelayakannya oleh Wakil Ketua II Bidang Umum, SDM dan Keuangan.

STIKes RSPAD Gatot Soebroto memonitoring setiap dosen untuk mengikuti
sertifikasi profesional dosen melalui akun SISTER PSDPTU STIKes RSPAD Gatot Soebroto
pada menu Daftar Nominasi Calon Peserta Serdos, selain itu Ketua Program Studi memiliki
peranan untuk memastikan bahwa seluruh dosen telah memiliki kegiatan penunjang dalam
bentuk kegiatan pelatihan baik secara daring maupun luring. Seluruh bukti kegiatan pelatihan
akan dimasukan oleh dosen ke SISTER dan juga dimasukan ke dalam menu Pelaksanaan
Tridharma Perguruan Tinggi.

STIKes RSPAD Gatot Soebroto membebankan tanggung jawab kepada seluruh dosen
untuk melaksanakan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat). Setiap semester dosen diberikan alokasi mata kuliah sesuai
dengan Bidang ilmu yang dimiliki melalui Surat Keputusan Mengajar, selain itu dosen juga
dibebankan tanggung jawab untuk menjadi dosen pembimbing seperti dosen pembimbing
akademik, dosen pembimbing laporan praktik kerja, dosen pembimbing tugas akhir dan dosen

pembimbing bagi mahasiswa yang ingin mengikuti kegiatan lomba.



STIKes RSPAD Gatot Soebroto membebankan tanggung jawab kepada seluruh dosen
untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Unit SDM
bersama Ketua Program Studi telah menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan seminar setiap
semester yang dimuat pada kalender akademik dimana dosen diberikan tanggung jawab untuk

menjadi panitia pelaksana kegiatan dan sebagai narasumber.

Tenaga Kependidikan
STIKes RSPAD Gatot Soebroto saat ini memiliki tenaga kependidikan berjumlah 20

orang dengan pembagian kerja sebagai berikut

No Unit Jumlah Pendidikan
1 IT 5 Sarjana (S1)
2 Laboratorium 2 Sarjana (S1)
3 | Perpustakaan 2 Sarjana (S1)
4 Tata Usaha 2 Diploma dan Sarjana (S1)
5 Keuangan 3 Sarjana (S1)
6 Sarana dan Prasarana 2 Sarjana (S1)
7 | PJ Tata Usaha 1 Sarjana (S1)
8 Administrasi 3 Diploma dan Sarjana (S1)




B. Beban Kerja Dosen
Tugas utama dosen tersebut adalah melaksanakan Tridharma perguruan tinggi dengan beban
kerja paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling banyak 16 (enam belas) sks
pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademiknya dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tugas melakukan pendidikan dan penelitian paling sedikit sepadan dengan 9
(sembilan) sks yang dilaksanakan di perguruan tinggi yang bersangkutan;

2. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
bersangkutan atau melalui lembaga lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

3. Tugas penunjang Tridharma perguruan tinggi dapat diperhitungkan sks nya sesuai
dengan peraturan perundang undangan

4. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dan tugas penunjang paling sedikit
sepadan dengan 3 (tiga) SKS

5. Tugas melaksanakan kewajiban khusus bagi profesor sekurang-kurangnya sepadan

dengan 3 sks setiap tahun

Melakukan pemetaan SDM guna menunjang kebutuhan pekerjaan sebagai upaya untuk
meningkatkan dan mengembangkan mutu perguruan tinggi, salah satu indikatornya adalah
melakukan Analisis Beban Kerja SDM pada perguruan tinggi tersebut. Dalam konteks lembaga
pendidikan perguruan tinggi, analisis beban kerja dilaksanakan guna menciptakan efektivitas dan
efisiensi serta profesionalitas SDM perguruan tinggi agar mampu melaksanakan tugas-tugas
secara baik dan profesional. Selain itu, analisis beban kerja dilakukan guna untuk menghasilkan
suatu tolak ukur SDM perguruan tinggi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Instrumen
pengukuran analisis beban kerja indikatornya adalah beban kerja itu sendiri. Analisis Beban Kerja
adalah suatu teknik manajemen yang dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi
mengenai tingkat efektivitas dan efisiensi kerja organisasi berdasarkan volume kerja. Analisis
beban kerja memberikan informasi mengenai syarat-syarat SDM sebagai tenaga kerja secara
kualitatif dan jenis-jenis pekerjaan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Beban
kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan
merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Dalam definisi lain juga
dikemukakan bahwa beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.



Pengukuran beban kerja merupakan suatu teknik analisis yang dapat digunakan untuk
mendapatkan informasi terkait tentang efisiensi dan efektivitas kerja SDM, sebagai suatu unit
organisasi atau pemegang jabatan yang dilakukan secara sistematis melalui teknik Analisis Beban
Kerja atau dengan teknik manajemen lainnya. Beban kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal

internal. Faktor eksternal seperti tugas-tugas yang dilakukan yang bersifat fisik, organisasi kerja,

serta lingkungan kerja. Dan faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari

reaksi beban kerja eksternal. Dalam melihat beban kerja dapat dilakukan melalui dua sudut

pandang yaitu secara subjektif dan objektif.

Beban kerja subjektif merupakan beban kerja yang dilihat dari sumber daya dosen dan
karyawan. Beban kerja subjektif adalah ukuran yang digunakan oleh seseorang terhadap beban
kerja yang diajukan tentang perasaan kelebihan beban kerja, ukuran dari tekanan pekerjaan, dan
kepuasan kerja. Beban kerja subjektif ini meliputi beban kerja fisik, beban kerja sosial, dan beban
kerja mental. Adapun penjelasan makna dari ketiga bagian beban kerja subjektif tersebut yaitu
Beban kerja fisik merupakan penilaian terhadap semua tugas dan pekerjaan yang harus
dilaksanakan selama jam kerja. Indikator pada persepsi ini meliputi:

1. Penilaian terhadap jumlah tugas, penilaian terhadap waktu kerja, dan penilaian
terhadap kecukupan tenaga SDM yang tersedia.

2. Beban kerja sosial merupakan penilaian terhadap beban kerja yang berkaitan dengan
individu lain yang dirasakan oleh seseorang selama jam kerja. Individu tersebut
meliputi seseorang yang ikut terlibat dalam lingkup pekerjaan seseorang, misalnya
seperti hubungannya antara dosen dengan sesama dosen, dosen dengan mahasiswa,
dosen dengan karyawan lainnya.

3. Beban kerja mental merupakan penilaian terhadap beban kerja yang berhubungan

dengan tekanan perasaan atau mental selama bekerja.

Beban kerja objektif merupakan keadaan nyata beban kerja, baik beban kerja dilihat dari
keseluruhan waktu yang dipakai atau jumlah aktivitas yang dilakukan yang ada di lapangan.
Beban kerja objektif adalah suatu teknik pengukuran beban kerja yang ada di lapangan yang
dinyatakan dalam bentuk proporsi penggunaan waktu kerja yang dibedakan atas beban kerja
langsung dan beban kerja tidak langsung serta beban kerja lainnya. Teknik analisis beban kerja
(work load analysis) memerlukan penggunaan rasio dan pedoman penyusunan staf standar untuk
menentukan kebutuhan kerja SDM. Untuk mengukur beban kerja SDM, diperlukan
indikator-indikator yang didasarkan pada kegiatan pokok yang menjadi beban kerja SDM itu
sendiri. Dalam konteks ini, pengukuran beban kerja dilakukan pada SDM yang ada dalam institusi
perguruan tinggi. Sehingga salah satu sumber daya yang memiliki peran penting dalam institusi

perguruan tinggi ialah tenaga pendidik/dosen. Berdasarkan peraturan Menteri Riset, Teknologi,



dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No. 50 Tahun 2018, perhitungan kegiatan beban kerja
dosen dapat didasarkan pada tiga kegiatan, yaitu:

1. Kegiatan pokok dosen yang mencakup:
a. Perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proses pembelajaran;
b. Pelaksanaan evaluasi hasil pembelajaran;
c. Pembimbingan dan pelatihan
d. Penelitian, dan
e. Pengabdian kepada masyarakat
2. Kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas tambahan, dan

3. Kegiatan penunjang.

Beban kerja yang pada kegiatan pokok dosen disesuaikan dengan besarnya beban tugas
tambahan (bagi dosen yang mendapatkan tugas tambahan). Beban kerja dosen sebagai
pembimbing utama dalam penelitian terstruktur dalam rangka penyusunan skripsi/tugas akhir,
disertasi, atau karya desain bentuk lainnya yang setara paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa.
Beban kerja dosen mengacu kepada ekivalensi waktu mengajar penuh serta nisbah dosen dan
mahasiswa. Dosen terdiri dari dosen tetap dan dosen tidak tetap. Yang dimaksud dengan dosen
tetap adalah dosen yang berstatus sebagai pendidik tetap pada 1 (satu) perguruan tinggi dan tidak
menjadi pegawai tetap pada satuan kerja atau satuan pendidikan lain. Sedangkan mengenai jumlah
dosen tetap pada perguruan tinggi paling sedikit 60% (enam puluh persen) dari jumlah seluruh
dosen. Dan untuk jumlah dosen yang ditugaskan untuk menjalankan proses pembelajaran pada
setiap program studi paling sedikit 5 (lima) orang. Dosen tetap untuk program doktor paling
sedikit memiliki 2 (dua) orang profesor. Dosen tetap untuk program doktor terapan paling sedikit
memiliki 2 (dua) orang dosen dengan kualifikasi doktor/doktor terapan yang memiliki karya
monumental yang digunakan oleh industri atau masyarakat, dan 2 (dua) jurnal internasional yang
diterbitkan pada jurnal internasional yang bereputasi.

Analisis beban kerja perlu dilakukan dalam rangka melakukan perubahan dan
pengembangan, sehingga diketahui beban kerja yang perlu dilakukan efisiensi. Setelah suatu
pekerjaan telah dilaksanakan, diteliti, dan dianalisis, kemudian dievaluasi pelaksanaannya secara
objektif. Adapun tujuan dari analisis beban kerja yaitu untuk menentukan berapa jumlah SDM
sebagai tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan berapa beban
yang tepat dilimpahkan kepada satu orang pekerja. Analisis beban kerja dapat dilakukan dengan
cara memetakan isi pekerjaan yang harus diselesaikan dengan hasil kerja rata-rata satu orang
sehingga akan diperoleh jumlah SDM yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.
Beban kerja dan pengembangan perguruan tinggi sangatlah erat kaitannya. Pemetaan SDM

melalui analisis beban kerja akan signifikan pengaruhnya terhadap peningkatan dan



pengembangan mutu perguruan tinggi ke depannya. Di mana salah satu instrumen sumber daya
manusia di lingkungan perguruan tinggi adalah dosen dan karyawan. Beban kerja yang
berlebihan, yang tidak sesuai dengan rasio volume normal beban kerja, akan menimbulkan
dampak yang memicu turunnya produktivitas kinerja. Sementara peningkatan dan pengembangan
mutu perguruan tinggi sangat erat pengaruhnya dari kinerja kedua unsur tersebut. Oleh karena itu,
dalam melakukan peningkatan dan pengembangan perguruan tinggi, perlu melakukan pemetaan
sumber daya manusia dengan cara melalui analisis beban kerja. Sehingga dengan melakukan
analisis beban kerja dapat ditemukan kompetensi profesional terhadap SDM yang akan

membantu mempermudah mobilitas pengembangan mutu perguruan tinggi.

. Rencana Pengembangan

Pemetaan SDM di Perguruan Tinggi pada prinsipnya merupakan upaya yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas mutu perguruan tinggi tersebut. Dengan
melakukan pemetaan SDM, diharapkan sebuah institusi khususnya lembaga perguruan
tinggi mampu tumbuh berkembang secara berkualitas atau bermutu. Peningkatan mutu
bukanlah hal yang bisa dilakukan dengan mudah. Hal ini memerlukan upaya dan kerja
keras yang maksimal pada setiap stakeholder. Dalam melakukan pengembangan terhadap
SDM pada sebuah institusi lembaga perguruan tinggi, setidaknya terdapat dua hal yang
harus dipersiapkan yaitu:

1. Menyiapkan program kegiatan pengembangan SDM, dan
2. Menyiapkan SDM yang akan dikembangkan.

Program kegiatan pengembangan SDM harus dipersiapkan dengan baik melalui
kegiatan perencanaan dan identifikasi pemilihan program pengembangan yang sesuai
dengan karakteristik SDM yang akan dikembangkan dan kebutuhan institusi. Akan tetapi
untuk mengetahui keefektivitasan dari sebuah program kegiatan pengembangan SDM,
diperlukannya evaluasi dan analisis dampak dari program pengembangan dengan
mengacu pada tujuan dari perencanaan dilakukannya program kegiatan pengembangan
SDM tersebut.

Dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu STIKes RSPAD Gatot Soebroto,
setidaknya ada beberapa hal yang perlu dilakukan, antara lain:

1. Meningkatkan SDM Tenaga Pendidik (Dosen)
Ketersediaan tenaga pendidik (dosen) yang bermutu secara langsung akan
mempengaruhi pengembangan dan peningkatan mutu perguruan tinggi. Karena dosen

merupakan aspek terpenting dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. Sumber



daya dosen adalah penunjang utama dalam proses pelaksanaan di perguruan
tinggi.Adanya dosen yang berkualitas, memiliki skill dan kreativitas mumpuni yang
sesuai dengan keahlian bidang ilmu masing-masing tentu akan mampu mengarahkan
proses pembelajaran yang baik yang dapat berdampak terhadap pengembangan dan
peningkatan mutu perguruan tinggi. Untuk itu, pemetaan sumber daya dosen di
perguruan tinggi dengan upaya menganalisis dan memetakan sumber daya dosen yang
sesuai dengan kebutuhan bidang keahlian masing-masing guna untuk meningkatkan
mutu dosen harus menjadi prioritas utama.

2. Melengkapi Fasilitas Proses Pembelajaran
Kelengkapan fasilitas atau sarana perkuliahan sebagai penunjang kelancaran proses
pembelajaran perlu mendapatkan perhatian serius dari pengelola perguruan tinggi.
Karena fasilitas perkuliahan yang memadai tentu akan memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan proses pembelajaran. Salah satu faktor utama yang
menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan adalah minimnya fasilitas atau sarana
penunjang perkuliahan seperti kurangnya koleksi perpustakaan, tidak adanya ruang
belajar yang representatif, dan laboratorium yang kurang maksimal. Maka dari itu,
meningkatkan fasilitas penunjang pembelajaran diperlukan sebagai upaya dalam
mengembangkan dan meningkatkan mutu perguruan tinggi.

3. Meningkatkan Layanan Administrasi Akademik
Peningkatan layanan administrasi akademik diperlukan mengingat bahwa layanan
administrasi di perguruan tinggi sering kali terjadi ketidaklancaran sehingga beberapa
pelayanan administrasi yang menjadi kebutuhan mahasiswa yang semestinya dapat
dilayani dengan cepat dan baik, justru menjadi terbengkalai dikarenakan kurangnya
ketepatan sistem layanan administrasi akademik. Untuk itu, seiring dengan
perkembangan teknologi saat ini maka pelayanan administrasi ini diperlukan aplikasi
Sistem Administrasi Akademik dengan cara online.

4. Membentuk Lembaga Penunjang Akademik
Hal yang diperlukan berikutnya dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu
perguruan tinggi yaitu membentuk lembaga penunjang akademik. Untuk
mengevaluasi perkembangan mutu proses pembelajaran di perguruan tinggi apakah
sudah sesuai dengan visi, misi, dan standar yang telah disepakati dan diberlakukan
maka dibentuk Lembaga Penjamin Mutu.

5. Menjalin Kerja Sama



Hal berikutnya yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi dalam upaya
pengembangan dan peningkatan mutu yaitu menjalin kerja sama. Perguruan tinggi
dituntut tidak hanya mengembangkan proses pembelajaran di lingkungannya saja,
tetapi juga perlu mengembangkan riset/penelitian pengembangan keilmuan melalui
kerja sama baik kepada pemerintah, dunia usaha, dan dengan perguruan tinggi lainnya
6. Akreditasi Program Studi dan Institusi
Berikutnya yaitu akreditasi program studi dan institusi. Salah satu indikator dari
kualitas perguruan tinggi adalah akreditasi. Oleh sebab itu, akreditasi program studi
dan institusi juga merupakan hal yang tidak kalah penting yang harus menjadi sorotan
oleh pihak pengelola institusi dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu
perguruan tinggi. Dalam perspektif human capital, pemetaan SDM bersumbu utama
pada kinerja. Kinerja tergolong kepada dua bagian yaitu kinerja langsung dan kinerja
tak langsung. Kinerja langsung merupakan kontribusi langsung yang didapat oleh
institusi dari SDMnya. Sedangkan kinerja tak langsung lazim disebut dengan potensi.
Pengolaborasian antara kinerja dan potensi akan menghasilkan pemetaan sumber daya
manusia yang efektif. Dengan asumsi bahwa proses rekrutmen sumber daya manusia

telah dilakukan dengan baik, maka hasil pemetaan sumber daya dosen dan

karyawan akan memberikan masukan yang sangat bermanfaat untuk peningkatan dan
pengembangan mutu perguruan tinggi.

Adapun rencana pengembangan kapasitas SDM, STIKes RSPAD Gatot Soebroto
dalam memenuhi kebutuhan SDM, memiliki dokumen perencanaan yang
menggambarkan kebutuhan dan rencana pengembangan SDM dengan membuat pemetaan
SDM. SDM diproyeksikan dalam renstra untuk melihat rasio, serta rencana
pengembangan kualitas SDM. Perencanaan SDM disusun secara periodik sesuai
kebutuhan. SDM terpetakan berdasarkan pendidikan, jabatan fungsional per tahun dan
tingkat kebutuhan. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk melihat kinerja sebagai dasar
penetapan dalam pemberian penghargaan atau sanksi. Perencanaan SDM adalah proses
yang secara sistematik mengkaji keadaan SDM untuk memastikan bahwa jumlah SDM
dengan keterampilan yang tepat, akan tersedia pada saat mereka dibutuhkan. Perencanaan
SDM upaya untuk mengantisipasi perkembangan bisnis dan tuntutan lingkungan di masa
yang akan datang atas suatu organisasi dan untuk menyediakan SDM guna menjalankan
bisnis dan memenuhi tuntutan lingkungan itu dan perencanaan SDM adalah suatu proses

penentuan jenis (kualitas) dan jumlah (kuantitas) SDM.



Program Pengembangan SDM STIKes RSPAD Gatot Soebroto adalah Perencanaan
Pengembangan SDM di STIKes RSPAD Gatot Soebroto yang diimplementasikan di
Unit-unit di lingkungan STIKes RSPAD Gatot Soebroto yang berisi standar SDM yang
disesuaikan dengan aturan yang berlaku yaitu Rasio Dosen dan Tenaga Kependidikan
dengan Jumlah Mahasiswa, yang seharusnya ada di Program Studi atau Unit tertentu
untuk mendukung visi dan misi STIKes RSPAD Gatot Soebroto. Cara penerapannya adalah
harus mengetahui kondisi saat ini yang dimiliki STIKes RSPAD Gatot Soebroto baik jumlah
maupun spesifikasi dan kebutuhan SDM dimasa mendatang, dan pemenuhannya
dilanjutkan dengan program pengembangan di masa mendatang.

Program pengembangan dan pelatihan diarahkan untuk memelihara dan
memperbaiki prestasi kerja para karyawan saat ini dan diarahkan untuk pengembangan
pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan di masa depan.
Untuk pelatthan dan pengembangan dilaksanakan secara terprogram oleh Kantor
Yayasan/Satuan Pendidikan Tinggi. Kegiatan pengembangan yang dilakukan untuk
tenaga pendidik (dosen) diantaranya :

1. Meningkatkan jenjang Pendidikan Formal bagi tenaga edukatif melalui bantuan
beasiswa S2 dan S3 secara bergantian sesuai dengan kemampuan anggaran.

2. Meningkatkan kemampuan dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan pelatihan
penelitian, workshop tentang teknik-teknik pembuatan soal, RPS, dan pembuatan
Modul bahan ajar.

3. Mengirimkan dosen untuk mengikuti kegiatan seminar, simposium yang

diselenggarakan baik oleh Perguruan Tinggi Lain.



Tabel Rencana Pembangan Dosen dan Tenaga Kependidikan

Terlampir pada tabel excel,



BAB IV
SISTEM MONITORING DAN EVALUASI

A. Evaluasi Kinerja Dosen
Sistem monitoring dan evaluasi kinerja dosen STIKes RSPAD Gatot Soebroto

didasarkan pada pelaksanaan pengajaran yang mengacu pada sistem penyelenggaraan

pendidikan. Sistem penyelenggaraan pendidikan berupa Sistem Kredit Semester (SKS).

Berdasarkan keputusan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti)

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan standardisasi dan sertifikasi

profesi untuk tenaga dosen dan guru besar sesuai dengan Tridharma Perguruan Tinggi

yaitu beban kerja minimal 12 SKS (bidang pendidikan dan penelitian 9 SKS),
pengabdian masyarakat dan penunjang 3 (SKS) serta maksimal 16 SKS pada setiap
semesternya. Tenaga pendidik yang telah mempunyai sertifikasi dosen melaporkan
kinerja untuk monitoring dan evaluasi. Program ini merupakan upaya peningkatan mutu
pendidikan nasional dan upaya memperbaiki kesejahteraan hidup dosen dengan
mendorong para dosen untuk secara berkelanjutan meningkatkan profesionalismenya.

Setelah pemenuhan sertifikasi dosen, pencapaian angka kredit beban pengajaran maka

dilaksanakan evaluasi yang dilaksanakan dua kali dalam setahun, yakni pada semester

ganjil dan semester genap yang bertujuan untuk meningkatkan 4 hal, yakni peningkatan
profesionalisme kerja, peningkatan proses dan hasil pendidikan, menilai akuntabilitas
kinerja dosen, serta meningkatkan atmosfir akademik di semua jenjang perguruan
tinggi. Apabila kinerja dosen tidak mencapai target dalam semesternya akan dikenakan
punishment yang berupa pemberhentian tunjangan profesi. Sertifikat pendidik yang
diberikan kepada dosen melalui proses sertifikasi merupakan bukti formal pengakuan
terhadap dosen sebagai tenaga profesional jenjang pendidikan tinggi. Sistem monitoring
dan evaluasi untuk dosen dibedakan sesuai dengan sertifikasi dosen yang telah dimiliki
sebagai berikut:

1.  Secara internal, kinerja dosen yang terkait kegiatan akademik perkuliahan juga
dipantau melalui pencatatan kehadiran dalam kegiatan pendidikan, melaporkan
daftar kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan publikasi ilmiah
lainnya, membuat dan menyerahkan RPS dan modul/materi perkuliahan.

2. Semua dosen yang telah memiliki sertifikat dosen profesional (sertifikasi

pendidik) diwajibkan melaporkan kinerja dosen selama satu semester dan rencana



kegiatan pada semester yang akan datang. Dalam hal ini, selain melaporkan
berkas kinerja dosen di bidang Tridharma (pendidikan/pengajaran, Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat) dan bidang penunjang lainnya ke universitas
yang telah diteliti 2 (dua) asesor dosen, para dosen menyampaikan berkas laporan
kinerja mereka kepada fakultas. Sehubungan hal ini, program studi dapat
memantau dan mengevaluasi kinerja mereka setiap semester. Dosen yang belum

memiliki sertifikat dosen,

. Evaluasi Kinerja Pegawai

Evaluasi Kinerja Pegawai bertujuan membantu pegawai dalam memperbaiki atau
meningkatkan pencapaian puncak kinerja mereka dari masa lalu, sekaligus dipakai
untuk mendorong gerak pertumbuhan profesionalisme dan perkembangan pegawai
melalui perencanaan karir serta pemerkayaan kecakapan / keterampilan / keahlian
pegawai di masa mendatang.
. Dalam rangka memperoleh ukuran kinerja pegawai yang paling objektif, dilakukan
pendekatan pengukuran, yaitu pengukuran langsung pada proses dan pengukuran
tidak langsung setelah proses.
. Pengukuran langsung dalam proses dilakukan pada bidang-bidang yang mudah
dilakukan pengukuran, baik secara kuantitatif maupun kualitatif terukur.
Sedangkan pengukuran tidak langsung ditujukan pada bidang-bidang yang sulit
dilakukan pengukuran secara langsung oleh atasan dengan mempertimbangkan

penilaian dari bawahan dan teman sejawat dan dilakukan dengan kuesioner.

. Evaluasi Kinerja Tenaga Kependidikan

. Penilai Kinerja Penilaian kinerja untuk masing-masing Tenaga Kependidikan
dilakukan oleh 2 (dua) pihak, yaitu: atasan langsung dan pegawai teman sejawat
Kantor Yayasan/Satuan Pendidikan Tinggi yang bersangkutan.

Lingkup Penilaian Kinerja a. Tenaga Kependidikan yang memangku jabatan
struktural, yaitu Kepala Bagian, Kepala Sub Bagian, Kepala Unit Pelaksana Teknis;
b. Tenaga Kependidikan yang tidak memangku jabatan struktural.

. Komponen Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan.

a. Indeks Prestasi Kerja, berdasarkan kuesioner (uraian tugas/ job description)

tentang penilaian proses kerja sehari-hari per tenaga kependidikan per semester,



yang diisi oleh Atasan Langsung (Kepala Bagian, Kepala Unit Pelaksana Teknis,
Kepala Sub Bagian, atau Yayasan);

b. Indeks Sikap Kerja, berdasarkan kuesioner yang diisi oleh atasan langsung per
orang per semester;

c. Indeks Struktural, berdasarkan kuesioner bagi Tenaga Kependidikan yang

memangku jabatan struktural per semester, yang diisi oleh atasan langsung.



BAB IV
PENUTUP

Untuk pengembangan dosen dan pengembangan perguruan tinggi secara nasional, STIKes

RSPAD Gatot Soebroto dapat merekomendasikan beberapa hal yaitu.

a.

Penataan roadmap kebutuhan ketenagaan nasional berdasarkan kepentingan
pengembangan Sekolah Tinggi, dan Program Studi dan perkembangan di bidang
kesehatan.

Pengembangan dosen PT perlu didasarkan pada kebutuhan program studi berkait
dengan perluasan dan perbandingan populasi mahasiswa.

Pengembangan dosen PT perlu didasarkan pada kebutuhan spesifik bidang keahlian.
Pengembangan dosen PT perlu didasarkan pada kualifikasi yang dipersyaratkan.

Pengembangan PT perlu didasarkan pada kebutuhan pasar dan kebutuhan nasional.

Demikian Rencana Pengembangan Dosen dan Tenaga Kependidikan yang disusun,

sebagai salah satu acuan di dalam pengembangan dosen dan tenaga kependidikan,

fleksibilitas dalam pelaksanaan nya sangat dibutuhkan karena mengingat perubahan dan

dinamika pendidikan Tinggi serta tuntutan dari stakeholders.
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